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MODEL DETEKSI SLEEP APNEA DARI SINYAL FISIOLOGIS OTAK 

DENGAN DEEP LEARNING 

 

Abstrak 

 

Gangguan tidur, termasuk Sleep Apnea, adalah masalah serius yang mempengaruhi 

kualitas tidur dan kesehatan seseorang. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web menggunakan teknologi deep 

learning dengan Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendeteksi Sleep 

Apnea menggunakan sinyal fisiologis otak. Aplikasi ini diharapkan memberikan 

peringatan dini dan kemudahan akses bagi tenaga medis dan pasien rumah sakit, 

serta berpotensi meningkatkan deteksi Sleep Apnea secara akurat dan berkontribusi 

dalam pengembangan teknologi medis yang lebih canggih dan efektif dalam praktik 

klinis. Melalui penggunaan dataset dari Physionet Database, model CNN dilatih 

dengan tiga lapisan convolution 1D dan mencapai akurasi sebesar 92% dalam 

mengklasifikasikan sampel sinyal fisiologis otak sebagai "normal" atau "sleep 

apnea".  

Kata Kunci:   deep learning, sleep apnea, electroencephalography, convolutional 

neural network;
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bagian pertama dari isi laporan ini adalah pendahuluan. Bagian pendahuluan berisi 

penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah dan fokus penelitian, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan batas penelitian.  

1.1. Latar Belakang  

Gangguan Tidur adalah kondisi yang dicirikan dengan adanya gangguan pada 

kualitas, jumlah serta waktu tidur seseorang (Hasibuan and Hasna, 2021). Sleep 

Apnea merupakan gangguan tidur yang disebabkan karena adanya gangguan pada 

pernafasan. Gangguan tersebut mengakibatkan terhentinya nafas dalam keadaan 

tertidur (Ratanasari et al., 2022). Sleep Apnea terbagi menjadi beberapa tipe, yaitu 

Obstructive Sleep Apnea, Central Sleep Apnea, dan Mixed Sleep Apnea (Prucnal 

and Polak, 2019). Central Sleep Apnea adalah gangguan tidur yang disebabkan oleh 

otak tidak mengirimkan perintah untuk bernafas (Ratanasari et al., 2022). 

Obstructive Sleep Apnea adalah gangguan tidur yang disebabkan oleh tersumbatnya 

saluran pernafasan atas (Ratanasari et al., 2022). Sedangkan Mixed Sleep Apnea 

adalah gabungan dari keduanya (Moridani et al., 2019). Hal ini menyebabkan 

seseorang berhenti bernafas dalam keadaan tidur.  

Sleep Apnea ditandai dengan berkurangnya tingkat oksigen saat tertidur dan bisa 

diikuti dengan kantuk di siang hari, kurangnya fokus, hilang ingatan, dan tanda-

tanda gangguan otak lainnya (Zhang et al., 2021). Sleep Apnea juga bisa dideteksi 

menggunakan sinyal fisiologi otak atau electroencephalogram (EEG). Hal ini 

karena gangguan pernafasan saat tertidur akan berdampak secara langsung pada 

kualitas tidur serta perubahan pada sinyal otak (Moridani et al., 2019). Dengan 

adanya teknologi deep learning, proses analisis sinyal EEG dapat dilakukan untuk 

mendeteksi kecenderungan mengalami Sleep Apnea. Oleh karena itu, dibutuhkan 

aplikasi web dengan model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak. Hal ini 

dikarenakan pada berjalannya penelitian ini, tidak ditemukan penelitian mengenai 

aplikasi web deteksi sleep apnea. 
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Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Moridani et al., 2019), dengan 

penelitian yang berjudul “A Reliable Algorithm Based on Combination of EMG, 

ECG and EEG Signals for Sleep Apnea Detection”. Dengan menggunakan metode 

Multi Layer Perceptron (MLP) Neural Network, hasil model dengan menggunakan 

dataset EEG hanya mencapai 86%. Namun akurasi ini dapat dinaikkan lagi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Desai and Shah, 2021), dengan penelitian 

berjudul “An anatomization on breast cancer detection and diagnosis employing 

multi-layer perceptron neural network (MLP) and Convolutional neural network 

(CNN)”. Dimana pada hasil penelitian menyatakan bahwa model yang 

menggunakan metode CNN memiliki nilai akurasi yang lebih baik daripada hasil 

akurasi model yang menggunakan metode MLP. Oleh karena itu, model CNN 

dipilih sebagai metode pada pembelajaran model deteksi sleep apnea dari sinyal 

fisiologis otak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Delimayanti et al., 2020), dengan penelitian 

berjudul “Classification of Brainwaves for Sleep Stages by High-Dimensional FFT 

Features from EEG Signals”. Dimana pada hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

penggunaan FFT dapat meningkatkan performa klasifikasi. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini, FFT digunakan untuk melihat dampak FFT dalam proses pengolahan 

dataset pada nilai akurasi model. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan pembuatan aplikasi yang dapat 

mendeteksi Sleep Apnea dengan memanfaatkan model deteksi sleep apnea dari 

sinyal fisiologis otak dengan deep learning. Aplikasi ini dapat memberikan 

peringatan dini mengenai kemungkinan mengidap Sleep Apnea.. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk membuat model yang dapat mendeteksi sleep apnea dengan input 

sinyal fisiologis otak dan dapat diintegrasikan pada aplikasi web. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak  

dengan deep learning? 
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2. Bagaimana membangun model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis 

otak  dengan deep learning? 

3. Bagaimana uji coba model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak  

dengan deep learning? 

1.3. Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka batasan masalah yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Pembuatan model deep learning menggunakan library TensorFlow 

2. Aplikasi hanya dapat melakukan prediksi mengenai penyakit sleep apnea 

yang dialami pengguna menggunakan sinyal fisiologin otak. 

3. Aplikasi ditujukan untuk tenaga paramedis dan pasien rumah sakit. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari perancangan dan implementasi model deteksi sleep apnea 

dari sinyal fisiologis otak  dengan deep learning adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan perancangan model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis 

otak dengan deep learning 

2. Membangun model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak  dengan 

deep learning 

3. Melakukan uji coba model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak  

dengan deep learning 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi tenaga paramedis rumah sakit, penelitian ini diharapkan 

mempermudah dalam deteksi mengenai kemungkinan pasien mengidap 

Sleep Apnea menggunakan sinyal fisiologis otak pasien yang sebelumnya 

dilakukan secara manual oleh radiografer / anotasi manual. 
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b. Bagi pasien, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

peringatan dini mengenai kemungkinan pasien mengidap Sleep Apnea 

menggunakan sinyal fisiologis otak pasien.  

1.5. Sistematika Penulisan 

Klasifikasi penulisan ini dibuat untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, 

maka perlu ditentukan klasifikasi penulisan yang tepat dan benar. Sistem penulisan 

dibagi menjadi beberapa bab: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

1. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab II berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian, 

perancangan, dan pembuatan sistem. 

2. Bab III Perencanaan Dan Realisasi Atau Rancang Sistem 

Bab III berisi uraian tentang metode yang digunakan, meliputi rancangan 

penelitian, tahapan penelitian, dan  objek penelitian. 

3. Bab IV Hasil Pembahasan 

Bab IV dari pembahasan menjelaskan tentang analisis kebutuhan, 

perancangan model, implementasi model dan pemaparan dan analisis 

pengujian seperti deskripsi prosedur pengujian yang merupakan pengujian 

evaluasi metrik untuk menguji Model Deteksi Sleep Apnea Dari Sinyal 

Fisiologis Otak  Dengan Deep Learning dan hasil analisis data atau 

evaluasi dari pengujian. 

4. Bab V Penutup  

Bab V dari penutup menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dan saran dari 

penelitian serta untuk proses pengujian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini membangun model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis otak 

(EEG). Dataset yang digunakan merupakan dataset publik dari Physionet.org. Pada 

penelitian ini, dataset yang digunakan adalah 5 rekaman dengan frekuensi 256Hz – 

512Hz dan durasi sepanjang 9 – 12 jam. Dataset diolah dengan mengeluarkan 

rekaman channel EEG dan konversi frekuensi menjadi 64Hz. Setelah melakukan 

konversi rekaman dipotong memiliki durasi 35 menit. Hasil dari pengolahan dataset 

adalah 60 rekaman. Proses pelatihan model menghasilkan 4 model. Model 1 dengan 

pembagian dataset 70% 20% 10%, model CNN dengan      4-layer convulation, dan 

tanpa proses FFT menghasilkan akurasi 0.83. Model 2 dengan pembagian dataset 

70% 20% 10%, model CNN dengan 4-layer convulation, dan dengan proses FFT 

menghasilkan akurasi 0.67. Model 3 dengan pembagian dataset 70% 10% 20%, 

model CNN dengan 10-layer convulation, dan tanpa proses FFT menghasilkan 

akurasi 0.92. Model 4 dengan pembagian dataset 70% 10% 20%, model CNN 

dengan 10-layer convulation, dan tanpa proses FFT menghasilkan akurasi 0.83. 

Berdasarkan akurasi masing-masing model, model 4 memiliki akurasi model 

terbaik diantara model lainnya. Oleh karena itu, model 4 layak diimplementasikan 

pada aplikasi web. 

5.2. Saran 

Adapun saran untuk penelitian ini. antara lain: 

1. Penggunaan dataset lainnya, dimana dataset tersebut diambil dari rumah 

sakit terkait untuk meningkatkan relvansi dengan pasien rumah sakit 

tersebut. 

2. Penggunaan metode preprocessing yang lainnya, seperti vgg16 atau metode 

preprocessing lainnya, 

3. Penggunaan metode deep learning lainnya, seperti Recurrent Neural 

Network (RNN) dan Long Short Term Memory Network (LTSM)  
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